“UJI KONSENTRASI AIR REBUSAN DAUN RUKU-RUKU
(Ocimum sanctum L: Labiatae) DALAM MENGENDALIKAN
JAMUR Erysiphe cichoracearum PENYEBAB PENYAKIT
EMBUN TEPUNG (Powdery mildew) TANAMAN MENTIMUN
(Cucumis sativus L) DI LAPANGAN"

Oleh :
ZULKIFLI
03 116 042

SKRIPSI

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
UNTUK MEMPEROLEH GELAR -
SARJANA PERTANIAN

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG
2009



UJ1 KONSENTRASI AIR REBUSAN DAUN RUKU-RUKU
(Ocimim sanctim L: Labiatae) DALAM MENGENDALIKAN JAMUR
Erysiphe cichoracerarum PENYEBAB PENYAKIT EMBUN TEPUNG

(Powdery mildew) TANAMAN MENTIMUN (Crcumis sativas L., J
DI LAPANGAN

ABSTRAK

Penelitian tentang uji konsentrasi air rebusan daun ruku-ruku (Ccimumm
sanciiem L Labiatae) dalam mengendalikan jamur £ cichoracearum penyebab
penyakit embun tepung (powdery mildew) tanaman mentimun (Cucumis sarivas
L) di fapangan telah dilaksanakan di Kelurshan Limay Manis Kecamatan Pagh
Padang, penclitian dilakukan dari bulan Juni — Agustus 2008 Tujuan penelitian
adalah untuk mendapatkan konsentrasi air rebusan daun ruko-ruku vang efektif
dalam menckan serangan jamur £ cichoracearum penyebab penvakit embun
lepung {powdery mildew) pada tanaman mentimun di lapangan.,

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat
perlakuan dan lima kelompok, Perlakuan konsentrasi air rebusan daun ruku-ruki
vattu: 0. 3, 4 dan 5 %, Parameter vang diamati adalah persenlase daun terserang,
Intensitas serangan, jumlah buah perbatang dan herat bugh perbatang, Data hasil
penelitian dianalisis secara sidik ragam dengan uji lanjut Dumcan's New Multiple
Range Test (DNMRT) pada taraf nvata 5 %,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air rebusan daun k- ruku
(Chcimum sanctum L) dengan konsentrasi 4 % efekdif dalam menckan SErangan
jamur Erysiphe cichoracearson pada tanaman mentimun i lapangan Jengan
penekanan kehilangan hasil 56,53 %,

%ii



I. PENDAHULUAN

Tanaman mentimun {Cucumis safivey L) merupakan sayuran yang sangat
populer dan digeman oleh mayoritas masyarakat Indonesia,  Buah mentimun
dapat dikonsumsi dalam bentuk separ scbagai lalap dan olaban seperti acar,
asinan, juga schagal bahan industri kosmetika {Sumpena, 2002},

Sumatera Barat termasuk salah satu propinsi penghasil mentimun dengan
produktivitas tahun 2005 adalah 7,25 ton'ha. Tahun 2006 meningkat menjadi
7,38 lon'ba. Kota Padang khususnya produktivitas tahun 2005 adalah 4,63 ton'ha
dan tahun 2006 meningkat menjadi 5,64 ton'ha. Produktivitas ini masih rendah
dibandingkan denpan Kabupaten Tanah Datar vang mencapat 13.6 ton'ha pada
tahun 2006 {Dhinas Perlanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Barat,
2005 dan 2006). Tanaman mentimun apabila dinsabakan secara  intensil
produktivitasnya bisa mencapai 10 ton'ha {Dipas Pertanian Tanaman Pangan
Sumatera Barat, 2003,

Salab sate kendala unluk peningkatan produktivitas vanpg selalu dihadapi
oleh petani mentimun adalah gangguan penyakit. Penyakil-penyvakit penting pada
tanaman mentimun yang telah dilaporkan di Indonesia antara laing penyakil
embun tepung aleh jamur Ensiphe cichoracearym, penvakit mosaik olch virus
Cucumber  mosaic viees (CMV),  antraknosa oleh  jamur  Colletetrichm
Fagenagrinm, busuk daun oleh jamur Psendoperonospora cubensiy, Jayu bakieri
oleh Erwinia tracheiphtia dan becak daun bersudut oleh bakteri Psewdomonas
fachrymans { Semangun, 2000).

Penyakit embun tepung vang disebabkan oleh £ cichoracearum merupakan
penvakit penting pada tanaman mentimun, melon, labu, dan juga semangka yang
dapat mempengaruhi produks] tanaman tersebut. Gejala vang ditunjukkan oleh £
cichoracearum adalah mula-mula terdapat bercak-bercak apak bulat keputih-
putihan pada permuksan daun.  Bercak-bercak ini jumlah dan ukurannya
bertambah, saling berhubungan sehinpga seluruh permukaan daun terlihat dilapis
oleh tepung putih.  Daun yang menunjukkan gejale bercak diliputi lapisan
bertepung, kemudian berubah menjadi berwarna kuning dan akhirnya mengering

{Rukmana, 1994), Serangan penyakit embun tepung ini menyebabkan fotosintesis



dan pertumbuban  tanaman  terhambat sehingga wkuran dan jumlah  buah
berkurang, mempersingkal masa panen serta buah masak sebelum waktunyva
(McCirath, 1997). Kehilangan hasil akibat penvakit ini pada mentimun varietas
lokal yang telah diwji i rumah kawat mencapai 825 % (Andri, 2004) dan di
lapanpan 31,5 % (Roza, 2004).

Usaha pengendalisn penyakit embun tepung vang banyak dilakukan oleh
petani selama ini adalah menanam benih sehal, kultur teknis, pemutusan siklus
penyakil, menjaga kebersthan kebun, penggunaan tanaman tahan dan fungisida
vang mengandung baban aktil” karbendazim atau benomy] {Rukmana, 19494)
Pengendalian jamur £ cichoracearim dengan mengpunakan bakler antagonis
Enterobacter clogcae strain B-1 dilaporkan mampu menekan perkembangan
jamur £, Cichoracearum hingga 80 %% (Georgieva, 2003),

Penggunasn  fungisida kimia dalam  mengendalikan  penyakit tanaman
memperlihatkan hasil vang bapus.  Namun menimbulkan efek negatif’ bagi
lingkungan dan manusia, serta  bisa menvebabkan bermacam penyakil seperi
kanker, cacat. mandul dan liver (Novizan, 2002), Melihat kondisi ini perlu
adanyya usaha lain untuk penpendalian penyakit tanaman vang murah dan aman
serla tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan keracunan pada manusia,
diantaranya dengan  memanfaatkan  tumbuban  sebagan  pestisida nabati
(Litami, 1999)

Pestisida nabati diartikan sebagal suatu pestisida yang bahan dasamya
berasal darl tumbuban.  Pestisida nabatt mempunyal keunpggulan diantaranya
mudah dibuat, bersifat mudab terunn dioalam sehingps tidak menceman
lingkunpan dan aman bagi manusia scrta memiliki racun alami vang tinggl
i Fardinan, 20017,

Salah satu tumbuhan yang bisa dipunzkan sebapai bahan pembuat pestisida
nabati adalah daun ruku-ruku (Ocimum yamcium L), Selumh bagian tanaman
ruku-ruku mengandung senvawa peraniol, metil eugenol, linalol dan senvawa
lainnya vang bersifat menguap. Menurot Apnicszka er gl (2005}, daun rukv-ruku
berfungsi sebagal antimikroba dan insektisida, Senyawa vang lerkanduny dalam
daun ruku-ruku adalah minvak atsiri, saponin, flavoneid dan tannin. sedangkan

minyak dari daun tersebul mengandung sekitar; 64.5 % metl cugenol, 4 % sineod,



2.3 % linalol, 1 % terpenol (Kardinan, 2001). Senyawa eugenol dilaporkan dapat
berlungst sebagai fungisida nabati {Pitojo, 1994),

Air rebusan daun ruku-ruku telah divji pada beberapa jumur patogen
lanaman diantaranya dengan konsentrasi 200 @/l akuades efektif dalam menekan
Jamur Colietatrichum capsici penyebab penyakit antraknosa pada tanaman caba
{(Aprianto, 2001). Asfiadhi (2007) melaporkan, bahwa konsentrasi 40 g/l akuades
elektif’ dalam menekan serangan jamur K cichoracearnm penyebab penvakit
tepung pada tanaman mentimun di rumah kawat. Menurut Prijono (2004), bahan
tanaman yang diaplikasikan untuk pestisida nabati hendaknya pada konsentrasi
tidak lebih dari 50 gr bahan tanaman per liter air, jika melebihi tidak perlu ditelit
lebih lanjut karena tidak ekonomis, Namun sgjauh ini penggunaan air rebusan
daun ruku-ruku untuk mengendalikan £ cichorpcearim Ji lapangan belum
pernah dilaporkan padahal pengujian ini sangat berguna bagi petani dalam upaka
menckan kehilangan hasil.

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melaksanakan penelitian dengan
Judual “Uji Konsentrasi Air Rebusan Daun Ruku-Rukuo (Qcimum sapctum 1
Labiatae) dalom Mengendalikan Jamur Erysiphe cichoracearum Penyebab
Penyakit Embun Tepung (Powdery mildew) Tanaman Mentimun (Cucumiy
sativus Linn) di Lapangan™ Tujuan penelittan ini adalah untuk mendapatkan
konsentrasi air rebusan daun ruku-ruku vang efektif dalam menekan serangan
jamur Ervsiphe cichoracearwm penyebab pepyakil embun tepung (Powdery

mildew) pada tanaman mentimun di lapangan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Persentase daun terserang
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan hahwa perlakuan heherapa
konsentrasi air rebusan daun ruku-ruku memberikan pengaruh vang berbeda nyvata
terhadap persentase daun terserang {Lampiran 32). Setelah dilakukan uji lanjutan

dengan DNMRT pada taral nyata 3 %, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Persentase daun terserang jamur £ cichorcearun pada perberian
berbagai konsentrasi air rebusan daun ruku-ruku.

Konsentrasi (%) Persentase Serangan (%) Efektivitas (%)
¥ 040 4 -

3 3932 b 44,15

4 17,76 c 74,77

5 15,50 c 77,98

kK =592 % _
Angha-angka yang terletnk pada lajur vang sama dan dilkuti buruf yang sama adalah berbeda tidak
nyaty menurut DNMET pada taeal ayata 5 %

Tabel 2 menunjukkan babwa persentase daun terserang lebih rendah
lerdapat pada konsentrasi 4 dan 3 % yaitu 1776 dan 15,50 % dengan tingkat
efektivitas vang lebih tinggi vaitu 74,77 dan 77,98 %%, selanjutnya konsentrasi 3
%o persentase daun terserang sebesar 3932 % dengpan lingkat efektivitas 44,15 %,
sebaliknya persentase daun terserang paling tinggi terlihat pada konsentrasi 0 %
yaite mencapai 7040 %,

Untuk mengetahui [aju peningkatan persentase daun terserang dan kondisi
tanaman yang lerscrang jamur £ cichoracearum penvebab penyakit embun
lepung tanaman mentimun pada masing-masing perlakuan dapal dilibat pada
Gambar & dan 8,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian air rebusan daun ruku- ruku (Ocimum sanctun L)
dengan konsentrasi 4 % efekuf dalam menckan seranpan jamur Ervsiphe
cichoracearum pada tanaman mentimun di lapangan  dengan  penekanan

kehilangan hasil 56,53 %,

5.2 Saran
Disarankan untuk menggunakan air rebusan daun ruku-ruko  dengan
konsentrasi 4 % sebagai pengendalian alternatif bagi pelani yang mempunyai
masalah dengan penyakit embun tepung yang disebabkan oleh jamur £

cichoracearum pada lanaman mentimun.
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